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Pertambahan jumlah perusahaan yang bergerak dibidang jasa pengedokan dan perkapalan akan 
menyebabkan persaingan yang cukup ketat dalam hal pelayanan khususnya untuk segi kualitas, waktu 
penyelesaian dan biaya kompetitif yang mana dalam kegiatan pemeliharaan dan  perbaikan pada kapal KMP 
Dharma Kencana di PT PAL Indonesia saat ini  menggunakan metode konvensional atau perhitungan biaya 
yang dilakukan sebelumnya sering disebut juga dengan Common Practice. Di sisi lain, ada keuntungan yang 
didapat apabila perusahan  menggunakan metode activity based costing (ABC) dimana pada setiap kegiatan 
dapat ditelusuri besarnya biaya untuk setiap aktifitas yang ada. Hal ini karena pemodelan ABC 
menginformasikan dengan baik tentang biaya, mutu dan faktor  waktu. Pada kegiatan pemeliharaan dan 
perbaikan kapal KMP Dharma Kencana diketahui penyelesaian pekerjaan sesuai dengan repair list selama 
18 hari menghabiskan biaya sebesar Rp 890,758,690,-. Dari hasil perhitungan menggunakan metode ABC 
biaya keseluruhan dapat diketahui sebesar Rp. 1,913,645,259,-  dimana terjadi selisih biaya pada saat 
menggunakan metode ABC sebesar Rp. 1,022,886,641,- selisih jumlah biaya pembebanan disebabkan oleh 
terlambatnya realisasi delivery penyelesaian pemeliharaan dan perbaikan kapal menjadi 23 hari, serta 
pekerjaan tambahan perbaikan, dan material yang dihitung pada saat menggunakan metode ABC 
sepenuhnya ditangguhkan pada galangan kapal.  




Industri reparasi kapal semakin dibutuhkan seiring dengan banyaknya jumlah kapal 
yang ada di Indonesia, karena kapal membutuhkan perawatan dan perbaikan secara berkala. 
Semakin banyak kapal di Indonesia semakin banyak juga kapal yang akan melakukan perbaikan. 
Hal ini didasarkan dengan adanya ketentuan survey seperti annual survey (survey tahunan), 
intermediate survey (Survey antara) dilakukan 2,5 tahun sejak peresmian kapal dan special 
survey (survey pembaruan kelas) dilakukan 5 tahun sekali pada masing- masing kapal. Sehingga 
peluang bisnis di bidang reparasi kapal terbuka luas. Kinerja galangan kapal Indonesia dalam 
sepuluh tahun silam 2006-2007 menunjukan perkembangan yang cukup membanggakan (World 
Shipbuilding Statistics). 
Hal ini menyebabkan persaingan antara galangan kapal yang menyediakan fasilitas 
reparasi kapal untuk mengambil pelanggan pasar tersebut dengan cara memperbaiki kualitas 
galangan yaitu kecepatan reparasi, ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan. Dalam hal ini 
kualitas pekerjaan reparasi yang paling penting adalah biaya reparasi yang murah. Untuk 
mengestimasi biaya repair, dalam pembangunan sebuah kapal digalangan terdapat metode- 
metode yang berbeda dari tiap-tiap galangan yang ada karena metode yang digunakan pada 
sebuah galangan berhubungan erat dengan fasilitas yang dimiliki oleh galangan tersebut 
(Yamit,2003). Salah metode yang digunakan  pihak galangan  menggunakan estimasi secara 
tradisional, keterbatasan menggunakan metode sistem tradisional adalah tidak dapat menunjukan 
berapa biaya yang sesungguhnya diasumsikan, alokasi biaya dengan sistem ini mengakibatkan 
penyimpangan karena tiap pesanan atau produk yang keluar tidak mengonsumsikan biaya 
overhead secara profesional terhadap unit yang diproduksi. Kondisi seperti ini yang 
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mengakibatkan kekeliruan dalam perhitungan harga pokok yang berimbas pada strategi 
penetapan harga jual, keputusan manajemen yang tepat, sumber daya yang tidak efektif bahkan 
hilangnya keunggulan kompetitif (Kaplan, 1991). 
Untuk mengatasi kelemahan sistem tradisional, maka digunakan metode perhitungan 
berdasarkan Metode Activity Based Costing (ABC). Metode Activity Based Costing adalah 
perhitungan sederhana untuk menentukan harga pokok produk/ jasa dengan dasar bahwa 
aktivitaslah yang menyebabkan biaya itu timbul. Menurut Didik Distyobudi (2008) ABC System 
adalah sistem informasi biaya yang berorientasi pada penyediaan informasi lengkap tentang 
aktivitas, untuk memungkinkan personel perusahaan melakukan pengelolaan terhadap aktivitas. 
Konsep dasar dari ABC terdiri dari tiga langkah pokok, yaitu ; Identifikasi terhadap aktivitas dan 
informasi tentang aktivitas, Pembebanan biaya atau sumber daya ke aktivitas dan Pembebanan 
biaya aktivitas ke obyek biaya, dengan tiga langkah pokok tersebut maka pada pendekatan 
konsep dari ABC System serta keterlibatan dari basis data dapat memberikan informasi biaya 
yang jelas,  yang mudah diakses mengenai besarnya sumber daya yang digunakan pada setiap 
aktifitas reparasi kapal, sehingga biaya yang dihasilkan dapat menjadi biaya yang lebih akurat 
dan kompetitif.  Dan memberikan informasi overhead cost yang lebih akurat, menjadi tidak 
mahal untuk diterapkan (Garrisson et al, 2006, p. 316). 
 
TINJAUAN PUSTAKA  
Reparasi kapal adalah usaha penggantian dari bagian permesinan atau konstruksi yang 
sudah dalam keadaan riskan apabila dioperasikan lebih lanjut. Untuk menanganinya pekerjaan 
reparasi kapal yang bersifat darurat pada ABK (Anak Buah Kapal) sangat diperlukan, akan tetapi 
untuk perbaikan sesungguhnya atau permanen hanya boleh dilakukan oleh perusahaan dock dan 
perbaikan kapal, perusahaan perbengkelan kapal atau perusahaan kapal khusus lainnya yang telah 
mendapatkan izin dari pihak yang berwenang. Kelancaran proses pelaksanaan reparasi kapal 
merupakan harapan semua pihak yang berkepentingan  tidak hanya pemilik kapal tetapi juga 
penting bagi galangan kapal maupun bagi para pelanggan angkatan laut tersebut. Dengan 
kenyataan hambatan pelaksanaan reparasi tidak hanya terfokus pada masalah-masalah teknis 
saja, tetapi juga menyangkut masalah non teknis seperti administrasi parusahaan. Beberapa 
perusahaan galangan kapal yang besar seperti di Surabaya, dengan berbagai aktivitas pekerjaan 
tentu diperlukan sistem dan prosedur pelaksanaan pekerjaan yang mengarah pada tata tertib 
administrasi yang berbeda satu sama lainnya, dengan masih mempertimbangkan kesederhanaan 
proses yang berbeda pula. (Soejitno, 1996) 
 Metode Activity Based Costing 
Metode ABC terfokus pada aktifitas. Aktifitas- aktifitas mengkonsumsi sumber daya  
perusahaan. Walaupun biaya bahan dan upaya dapat langsung dibebankan pada produk dengan  
menggunakan  rumusan tertentu, akan tetapi masih banyak biaya lain yang sifatnya tidak 
langsung. Metode ABC dikembangkan untuk memenuhi dan mengendalikan biaya tidak 
langsung tersebut serta membebankannya pada pelanggan dengan rasional. Logika metode ABC 
adalah  sebab akibat. Pertama-tama, biaya sebagai sumber daya terkait pada aktifitas berdasarkan 
tenaga yang dikeluarkan atau bahan yang dipakai, kemudian dengan menggunakan  pemicu/ 
driver, membebankan biaya aktifitas tak langsung pada obyek biaya secara proporsional dengan 
yang dikonsumsi oleh obyek biaya tersebut.  
Dalam tahap  pertama sistem ABC, aktifitas diidentifikasi, biaya dikaitkan dengan 
Aktifitas- aktifitas individual, dan  aktifitas- aktifitas serta biaya- biaya yang berhubungan 
dengannya dibagi kedalam kelompok- kelompok homogen. Setelah suatu aktifitas diidentifikasi, 
dapat ditentukan biaya pelaksanaan aktifitas. Setelah  itu ditentukan activity driver yang terkait 
dengan masing- masing aktifitas dan menghitung biaya overhead aktifitas individual. Untuk 
mengurangi biaya overhead rate dan untuk merampingkan   perhitungan, aktifitas 
dikelompokkan menjadi satu berdasarkan sifat- sifatnya, yaitu , aktifitas- aktifitas terkait secara 
logis , aktifitas- aktifitas dengan resiko konsumsi yang sama untuk semua produk.Biaya yang 
dikaitkan dengan masing- masing aktifitas yang sama dikelompokkan, kemudian biaya- biaya 
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individual dijumlahkan. Kelompok biaya- biaya overhead yang terkait dengan  masing- masing 
rangkaian aktifitas disebut “ Homogeneous Cost Pool”.Karena aktifitas- aktifitas dalam suatu 
kelompok biaya homogen mempunyai resiko konsumsi yang sama, biaya- biaya yag bervariasi 
untuk kelompok ini bisa dijelaskan dengan suatu single driver. Setelah suatu  kelompok biaya 
ditetapkan, biaya per unit dari activity driver dihitung dengan membagi  total  biaya pool dengan 
kapasitas activity driver tersebut. Ini disebut “ Pool Rate” (Tunggal, 1992) Jadi tahap pertama 
menghasilkan Akifitas yang teridentifikasi disertai pembebanan biayanya, aktifitas- aktifitas yang 
terkait dikelompokkan untuk membentuk rangakian homogenya,  biaya aktifitas yang 
dikelompokkan itu dijumlahkan untuk menentukan  pool- pool biaya homogen. Dalam tahap 
kedua, biaya- biaya masing- masing pool overhead ditelusuri ke produk. Ini dilakukan dengan 
memaki “Pool Rate” yang dihitung dalam tahap pertama dan dengan mengukur jumlah sumber 
daya yang dikonsumsi oleh masing- masing produk. 
  
METODE 
 Studi Literatur, studi literatur merupakan langkah untuk memahami konsep dasar ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan permasalahan maupun metode yang digunakan dalam 
penulisan Penelitian dengan judul “Analisa Penentuan Standart Waktu dan Biaya Pekerjaan 
Reparasi Kapal Menggunakan Metode Activity Based costing” Identifikasi masalah bertujuan 
untuk menentukan masalah yang ada sehingga selanjutnya menjadi pembahasan untuk mencari 
solusinya. Pengumpulan data , Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta 
maupun angka (Arikunto, 2006: 96) data dalam penelitian ini berupa data tertulis maupun tidak 
tertulis dari obyek penelitian menggunakan instrument pengumpulan data. Obyek dalam 
penelitian ini adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan proses bisnis umum dan alur 
proses bisnis reparasi, alur pembiayaan biaya reparasi, data aktif digalangan, data biaya reparasi 
kapal di Perusahaan galangan PT. PAL INDONESIA (Persero). 
Pengelolahan data, data – data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dan analisa 
data yang digunakan untuk mengetahui masalah apa saja yang terjadi untuk perhitungan biaya 
reparasi kapal dengan berbagai tahap yaitu:  
Tahap 1, Pengolahan data breakdown reparasi kapal yang sudah di reparasi galangan (selama 5 
bulan terakhir)  
Tahap 2, Kapal yang akan direparasi diidentifikasi aktivitas reparasinya sesuai dengan WBS 
(Work Breakdown Structure) Tahap 3,Proses Estimasi Perhitungan dengan cara Activity Based 
Costing. 
 Hasil pengolahan data sesuai dengan perumusan masalah, pada tahap ini yang dilakukan 
adalah pengambilan keputusan apakah hasil pengolahan data sudah dapat menjawab 
permasalahan pada penelitian jika” ya” maka lanjut ke tahap analisa data perhitungan analisa 
menggunakan metode tradisioonal dibandingkan dengan metode activity based costing jika 
“tidak” menemukan kesimpulan serta hasil yang didapat  maka kembali lagi pada identifikasi dan 
pengolaha data. Kesimpulan, kesimpulan adalah hasil yang didapat ketika menentukan stadart 
waktu dan biaya saat melakukan  reparasi kapal serta mengetahui hasil perhitungan yang 
didapatkan ketika perusahaan menggunakan metode tradisional dan dibandingkan dengan ketika 
menggunakan  metode activity based costing. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Proses analisis dalam skripsi ini dilakukan pada item seperti pada tujuan penelitian, 
yaitu: (i) menentukan standart waktu dan biaya pekerjaan lambung kapal saat melakukan 
permeliharaan dan perbaikan kapal, (ii) Mengetahui perbandingan biaya perhitungan 
konvensional dibandingkan dengan metode Activity Based Costing dan (iii) mengetahui alur 
pembuatan Standart Operational Prosedur pekerjaan perbaikan dan pemeliharan kapal. Data-data 
proses pekerjaan reparasi kapal yang ada di PT. PAL Indonesia pada KMP DHARMA 
KENCANA dipakai sebagai sampel data dalam proses analisis. Sampel data tersebut meliputi 
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daftar pekerjaan reparasi kapal (repair list), khususnya pekerjaan bagian lambung. Data kapal 
tersebut adalah sebagai berikut:   
Ship Name : KMP. DHARMA KENCANA  
Owner   : PT. DHARMA LAUTAN UTAMA 
LOA   : 88.91 Mtr 
LBP    : 84.00 Mtr 
Lebar (B)  : 15.80 Mtr 
Tinggi (H) : 05.45 Mtr 
Sarat (T) : 03.70 Mtr 
Class   : K.I 
Survey  : ANNUAL SURVEY 
Analisa Standart Biaya Pekerjaan Lambung Bawah Garis Air dan Atas Garis Air  
Untuk menganalisa stadart waktu pada kegiatan perbaikan & pemeliharaan lambung 
bawah garis air dan atas garis air, data-data yang diperoleh dari repair list dikembangkan untuk 
mengetahui biaya pada setiap aktifitas pekerjaan yang mana pada setiap kegiatan sudah 
dikelompokan jenis pekerjaan yang akan dikerjakan pada kegiatan pemeliharaan dan perbaikan 
lambung kapal KMP Dharma Kencana dimana pada uraian kegiatan tersebut terdiri dari aktifitas 
yang dikerjakan, volume /ukuran setiap pekerjaan, pembebanan biaya untuk setiap kegiatan yang 
dikerjakan serta pembagian biaya untuk setiap unit satuan biaya. Adapun perhitungan dapat 
dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut :   
 
Tabel 1. Tabel Analisa Stadart Biaya Pekerjaan Lambung BGA & AGA 
Aktifitas  volume  satuan  
 Biaya 





Lambung Bawah Garis Air 
Sekrap (Bottom Side) 647.5 m2        9,765,000          15,081  
Pencucian dengan Air Tawar (Bottom Side)     1,550   m²        22,458,800          14,490  
Pengecetan BGA  3550  m²        35,660,250          10,045  
Sweepblasting 70% ( Bottom Side )      1,085   m²        60,760,000          56,000  
SpotBlasting 30% ( Bottom Side ) 465  m²        34,782,000          74,800  
Pendukung Sandblasting : Scafolding + painting 
lambung uk. 2 x 3 x 6 = 2 pcs 
73 m3        1,606,000          22,000  
Ultrasonic test BGA ( 1 lembar plate 2 titik )  300 Titik        8,430,000          28,100  
Penggantian Zink Anode  84 buah        11,592,000        138,000  
scafolding frame utk  zinc anode P/S uk. 2 x 2 x 2 
= 2 unit 
16 m3           352,000          22,000  
Baut Zink Anode ( ganti baru baut pengikat zink 
anoda yang hilang) 
10 buah            100,000          10,000  
Lambung Atas Garis Air  
Cuci Air Tawar/Water Jet (Top Side) 330 m3        3,696,000          11,200  
Sweepblasting 80% (Top Side) 264 m3       16,262,400          61,600  
SpotBlasting 20% (Top Side) 66 m3        5,430,480          82,280  
Pengecetan AGA  330 m3        5,880,600          17,820  
Pengecetan Plimsol Draft mark & Water Line  1 Shipseet        9,148,300     9,148,300  
Total 225,923,83,- 
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Analisa Standart Waktu Pekerjaan Lambung Bawah Garis Air dan Atas Garis Air 
  Untuk menentukan stadart waktu pada pekerjaan lambung BGA  &AGA, sama halnya 
seperti menentukan stadart biaya pada tabel sebelumnya, namun pada tabel dibawah ini uraian 
kegiatan lebih terperinci, bertujuan untuk mengetahui setiap aktifitas dan kegiatan yang dikerjaan 
per satuan waktu (Jam), Adapun data yang didapatkan dari repair list KMP. Dharma Kencana 










Tabel 2. Perhitungan waktu pekerjaan lambung BGA& AGA 




Lambung Bawah Garis Air 
Sekrap (Bottom Side) 647.5 m2 2 hari 16 Jam 40 m2 
Pencucian dengan Air Tawar (Bottom 
Side) 
1550 m² 1 hari 8 Jam 194 m2 
Pengecetan BGA  3550 m² 2 hari 16 Jam 222 m2 
Sweepblasting 70% ( Bottom Side )  1085 m² 1 hari 8 Jam 136 m2 
SpotBlasting 30% ( Bottom Side ) 465 m² 1 hari 8 Jam 58 m2 
Pendukung Sandblasting : Scafolding + 
painting lambung uk. 2 x 3 x 6 = 2 pcs 
73 m3 2 hari 16 Jam 5 m3 
Ultrasonic test BGA ( 1 lembar plate 2 
titik )  
300 Titik 1 hari 8 Jam 38 Titik 
Penggantian Zink Anode  84 Buah 2 hari 16 Jam 5 Buah 
scafolding frame utk  zinc anode P/S uk. 
2 x 2 x 2 = 2 unit 
16 m3 2 hari 16 Jam 1 m2 
Baut Zink Anode ( ganti baru baut 
pengikat zink anoda yang hilang) 
10 Buah 1 hari 8 Jam 1 Buah 
Lambung Atas Garis Air  
Cuci Air Tawar/Water Jet (Top Side) 330 m3 2 hari 16 jam 21 m3 
Sweepblasting 80% (Top Side) 264 m3 1 hari 8 jam 33 m3 
SpotBlasting 20% (Top Side) 66 m3 1 hari 8 jam 8 m3 
Pengecetan AGA  330 m3 2 hari 16 jam 21 m3 
Pengecetan Plimsol Draft mark & Water 
Line  
1 Shipseet 1 hari 8 jam - Shipseet 
Total 
  
5 hari 176 jam 
 
 
Pengelolahan Data Perhitungan Activity Based Costing  
Data – data yang diper oleh dari hasil pengumpulan data dan analisa data yang 
digunakan untuk mengetahui masalah apa saja yang terjadi untuk perhitungan biaya reparasi 
kapal dengan berbagai tahap yaitu, Tahap 1 : Pengolahan data breakdown reparasi kapal yang 
sudah di reparasi galangan (selama 5 bulan terakhir), Tahap 2 : Kapal yang akan direparasi 
diidentifikasi aktivitas reparasinya sesuai dengan WBS (Work Breakdown Structure) 
Tabel 3 . Tabel kegiatan reparasi kapal KMP Dharma Kencana 
NO.  URAIAN PEKERJAAN   BIAYA (Rp)   
1 Pekerjaan Umum        231,711,778  
2 Pekerjaan Lambung        225,923,830  
3 Kotak Laut & Katup Laut       160,232,600  
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4 Sistem Kemudi         11,422,000  
5 Sistem Propulsi         16,777,800  
6 Konstruksi          55,098,631  
7 Pipa- Pipa          36,548,060  
8 Kamar Mesin           7,843,467  
9 Addendum        145,200,523  
TOTAL        890,758,690  
 
Perhitungan Rumus Metode Activity Based Costing  
Pada perhitungan metode activity based costing kelompok biaya telah ditentukan, biaya 
per unit penggerak aktifitas dihitung dengan membagi biaya aktifitas yang disebut tarif kelompok 






Tahap 1 : 
Tarif BOP per kelompok aktivitas  = BOP kelompok aktifitas tertentu……..……….(2.1) 
   Driver biayanya 
    = 890,758,690   
               9 
=98,973,187.78 
Keterangan :  
 BOP kelompok aktivitas  : Total biaya dengan menggunakan metode konvensional 
 Driver Biaya    : Sub total tiap biaya yang dikeluarkan  
 
Tahap  2 : 
Perhitungan Metode Activity Based Costing  :  
Overhead yang digunakan    = Pool rate x Activity Usage ………..(2.2) 
Ovh yang digunakan( untuk suatu produk)  = 212,627,259 x 9 
     = 1,913,645,259 
Keterangan : 
 Pool rate   : Jumlah biaya cost pool dibagi  kapasitas aktivitas  
 Activity Usage  : Pemakaian Aktifitas 
Mencari nilai Pool Rate : 
Untuk menentukan besarnya nilai pool rate langkah yang harus dilakukan adalah 
menentukan kelas cost pool pada setiap aktifitas cost pool didapat dari total biaya setiap 
pekerjaan reparasi kapal bisa mendapatkan tariff cost pool karena biaya yang dibebankan 
terdapat pada biaya keseluruhan kegiatan, setelah tariff cost pool didapatkan langkah selanjutnya 
menghitung banyaknya pada satu kegitan pekerjaan reparasi nilai yang muncul di bagi sehingga 
mendapatkan hasil pool rate dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut : 
 
Tabel 4. Nilai Pool Rate 
Cost Pool Tarif Cost Pool Cost Driver Total (Rp) 
Cost Pool 1 231,711,778 10 23,171,178 
Cost Pool 2 225,923,830 15 15,061,589 
Cost Pool 3 160,282,600 15 10,685,507 
Cost Pool 4 11,422,000 3 3,807,333 
Cost Pool 5 16,777,800 5 3,355,560 
Cost Pool 6 55,098,631 9 6,122,070 
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Cost Pool 7 36,548,060 10 3,654,807 
Cost Pool 8 7,843,467 5 1,568,694 
Cost Pool 9 145,200,523 1 145,200,523 
Pool rate 73 212,627,259 
 
Membandingkan Hasil Metode Konvesional dengan Metode ABC  
Terdapat perbandingan harga yang terjadi ketika menggunakan metode konvensional 
dan metode activity based costing yang menghasilkan nilai lebih besar dari pada metode 
konvensional dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut : 
Tabel 5. Hasil Metode Konvesional dengan Metode ABC  
Metode Konvensional Metode ABC Selisih 
890,758,690,- 1,913,645,259 (1,022,886,641) 
 
Perhitungan menggunakan metode Activity Based Costing, untuk kegiatan  
pemeliharaan dan perbaikan kapal KMP. Dharma Kencana adalah  sebesar  Rp. 1,913,645,259,-  
sedangkan untuk perhitungan konvensional didapatkan hasil sebesar Rp. 890,758,690,- . Terjadi 
selisih dalam perhitungan antara metode  konvensional dan metode activity based costing sebesar 
Rp 1,022,886,641,- Biaya- biaya yang terjadi dibebankan pada produk atas dasar aktivitas dan 
sumber daya manusia yg dikonsumsi oleh produk dan juga menggunakan dasar cost driver.  
selain itu, ada tambahan pekerjaan yang  mana dalam  metode konvensional tidak dapat di 
identifikasikan secara luas sehingga terjadi pembengkakan harga pada perhitungan metode 
activity based costing. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis dapat ditarik 3 (tiga) 
kesimpulan agar dapat menjawab tujuan dari penulisan yaitu sebagai berikut :  
(i) Bahwa untuk menentukan standart biaya pekerjaan perbaikan dan pemeliharaan lambung bagian atas 
air dan bagian bawah air adalah dengan cara membagi setiap luasan pada tiap pekerjaan dengan jumlah 
biaya yang telah sepakati sehingga akan muncul biaya pekerjaan yang dibutuhakan untuk setiap 
volume pekerjaan yang ditangguhkan tiap meter/ satuan.  begitu juga dengan stadart waktu dimana 
pada setiap kegiatan diasumsikan 8 (delapan) jam kerja dimana kegiatan yang ada dibagi dengan 
luasan volume pekerjaan yang akan dikarjakan dibagi dengan jumlah waktu yang disediakan sehingga 
masing-masing kegiatan bisa memunculkan hasil baik waktu maupun biaya reparasi kapal. 
(ii)  Penulis menarik kesimpulan untuk perbandingan biaya dengan menggunakan metode konvensional 
dengan metode activity based costing  mendapatkan hasil sebagai berikut, metode activity based 
costing cenderung lebih besar biaya yang didapatkan daripada metode konvensional akan tetapi pada 
metode activity based costing dapat terlihat biaya secara keseluruhan baik untuk biaya tambahan 
pekerjaan dan biaya lebihnya perjanjian delivery penyelesaian pekerjaan kapal yang mana pada awal 
hanya 18 hari menjadi 23 hari. Adapun biaya pada kegiatan  pemeliharaan dan perbaikan kapal KMP. 
Dharma Kencana adalah  sebesar  Rp. 1,913,645,259,- sedangkan untuk perhitungan konvensional 
didapatkan hasil sebesar Rp. 890,758,690,- . Terjadi selisi dalam perhitungan antara metode 
konvensional dan  metode activity based costing sebesar Rp 1,022,886,641,- sangat disarankan agar 
perusahaan yang bergerak dibidang jasa reparasi kapal untuk  menggunakan metode activity based 
costing harapannya agar biaya yang belum tercover pada metode tradisional dapat dijawab atau 
dikelompokan lebih terperinci dengan menggunakan metode activity based costing.  
(iii) Penulis juga dapat mengetahui alur kegiatan pekerjaan reparasi lambung kapal dimana pada kegiatan 
reparasi lambung kapal memang memiliki alur kegiatan yang mana setiap divisi saling berhubungan 
baik dari divisi harkan (pemeliharaan & perbaikan) sebagai tempat untuk melakukan docking kapal 
KMP Dharma Kencana,divisi QA sebagai petugas yang mengawasi pekerjaan reparasi kapal yang 
sedang dikerjaakan, divisi pengadaan sebagai penyedia material yang dibutuhkan saat kegiatn reparasi 
kapal berlangsung dan direktur Pembina selaku mendukung/ penanggung jawab dalam menyuplay 
kebutuhan kegiatan reparasi kapal. 
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